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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pembiasaan nilai sosial dalam 
komunitas pesepeda perempuan terhadap kehidupan sosial sehari-hari. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian 
dilakukan di Kota Tasikmalaya selama Juli-November 2024. Data dikumpulkan 
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen 
terhadap anggota komunitas sepeda perempuan yang bekerja dan ibu rumah 
tangga. Analisis induktif mengidentifikasi lima nilai sosial utama: kerja sama, 
komunikasi, koneksi dengan anggota lain, kerja tim, dan kepercayaan. Hasil 
menunjukkan nilai-nilai ini terbentuk melalui interaksi dan kegiatan bersama, 
memberikan dampak signifikan terhadap hubungan antar anggota dengan 
menciptakan solidaritas, meningkatkan kualitas interaksi, memperkuat 
kebersamaan, dan mendorong partisipasi aktif. Komunitas sepeda wanita tidak 
hanya berfungsi sebagai wadah olahraga, tetapi juga ruang sosial inklusif yang 
berkontribusi pada pemberdayaan perempuan dan menciptakan dampak positif di 
masyarakat. 

Kata Kunci: nilai sosial, komunitas sepeda wanita, perspektif gender 

 
Abstract 

 
This research aims to analyze the impact of social value habituation in women 
cycling communities on daily social life. Using a qualitative approach with case 
study method, the research was conducted in Tasikmalaya City during July-
November 2024. Data were collected through participatory observation, in-depth 
interviews, and document analysis targeting women cycling community members 
who work and housewives. Inductive analysis identified five main social values: 
cooperation, communication, connection with other members, teamwork, and trust. 
The results show that these values are formed through interaction and joint 
activities, providing significant impact on inter-member relationships by creating 
solidarity, improving interaction quality, strengthening togetherness, and 
encouraging active participation. Women cycling communities function not only as 
sports platforms but also as inclusive social spaces that contribute to women's 
empowerment and create positive impacts in society. 

Keywords: social values, women cycling community, gender perspective 

 

PENDAHULUAN 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah menunjukkan 
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perkembangan signifikan dalam strategi pembangunan global, dari 

Millennium Development Goals hingga Sustainable Development Goals 

(SDGs) untuk periode 2015-2030 (Burnett, 2021; Lindsey & Darby, 2019). 

Dalam kerangka SDGs, olahraga mendapat perhatian khusus melalui 

konsep Sport for Development and Peace (SDP) yang mengakui 

potensinya sebagai instrumen pembangunan sosial (Levermore, 2010; 

Ma’mun, 2020; Schulenkorf, 2012). 

Olahraga tidak sekadar aktivitas fisik, tetapi sarana pengembangan 

sosial dan perdamaian (Nation, 2004; UNESCO.IRD, 2013). Nilai-nilai 

seperti keadilan, disiplin, dan kerja tim menjadi esensi pembentukan 

kepribadian dan kemajuan masyarakat (Coalter, 2013). Ma'mun (2020) 

mengidentifikasi 23 nilai universal olahraga dalam lima kategori: etika-

moral, pengetahuan-pemahaman, sosial, psikologis, dan kepemimpinan-

organisasi. Dalam dimensi sosial, terdapat lima indikator utama: 

cooperation, communication, connection with others, teamwork, dan trust. 

Komunitas sepeda perempuan berperan krusial menciptakan 

lingkungan inklusif yang mendukung partisipasi perempuan (Pohan & 

Sugandi, 2019; Sanders, 2023). Komunitas ini membantu mengatasi 

hambatan sosial-psikologis dan menyediakan ruang aman berbagi 

pengalaman (Bonham & Wilson, 2012). Perkembangannya menunjukkan 

perubahan signifikan dalam dinamika sosial-budaya olahraga yang 

sebelumnya didominasi laki-laki (Carstensen & Ebert, 2012). Meski 

demikian, partisipasi perempuan masih dipengaruhi faktor internal seperti 

motivasi pribadi (Plucker, 1998) dan eksternal seperti norma gender, 

ekonomi, dan infrastruktur (Daley & Rissel, 2011; Fullagar & Pavlidis, 2012). 

Penelitian Kate (2024) menunjukkan bersepeda dapat memecah stereotip 

gender di ruang urban. Bourke et al. (2018) mengungkap interaksi antara 

norma sosial dan lingkungan binaan dalam budaya bersepeda, sementara 

Fullagar & Pavlidis (2012) menekankan dimensi gender pada acara sepeda. 

Meskipun penelitian terdahulu memberikan wawasan, masih 

terdapat kesenjangan pemahaman mengenai dampak pembiasaan nilai 

sosial dalam komunitas pesepeda perempuan terhadap kehidupan sehari-
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hari. Penelitian ini bertujuan menganalisis transfer nilai-nilai sosial dari 

aktivitas bersepeda ke konteks kehidupan yang lebih luas, dengan 

membandingkan pesepeda perempuan yang bekerja dan non-pekerja, 

menggunakan pendekatan kualitatif yang mendalam (Juhrodin et al., 2023; 

Ma’mun, 2020) . 

Tabel 1. N-Gain Pretest dan Posttest 

 Bersepeda + 

Mengintegrasikan Nilai Sosial 
Bersepeda saja 

Sampel 18 18 

Jumlah 6042 4362 

Rata-Rata 335,67 242,33 

Simpangan Baku 13,3 19,38 

Variansi 176,94 375,41 

 
Tabel 2 Nilai-nilai sosial berdasarkan masing-masing indikator 

 
cooperation communication 

connection with 

others 
teamwork trust 

Kelompok 

Eksperimen 
7,9 20,2 13,1 14,9 15,8 

Kelompok 

Kontrol 
3,3 5,3 0,7 5,1 3,4 

 

Gambar 1. Perbedaan skor pada masing-masing indikator nilai sosial 

 

Hasil pra-penelitian menunjukkan perbedaan signifikan antara 

kelompok yang bersepeda dengan mengintegrasikan nilai sosial dan 

kelompok yang hanya bersepeda. Kelompok dengan integrasi nilai sosial 

memiliki rata-rata N-Gain lebih tinggi (335,67 dibandingkan 242,33) serta 

peningkatan yang lebih stabil dan konsisten. Perbedaan juga terlihat pada 

masing-masing indikator nilai sosial dimana kelompok eksperimen 
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mencatat skor lebih tinggi pada cooperation (7,9 berbanding 3,3), 

communication (20,2 berbanding 5,3), connection with others (13,1 

berbanding 0,7), teamwork (14,9 berbanding 5,1), dan trust (15,8 

berbanding 3,4). Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi nilai sosial dalam 

olahraga menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan di semua 

indikator. 

Meskipun penelitian terdahulu memberikan wawasan berharga 

masih terdapat kekosongan dalam pemahaman mengenai dampak 

pembiasaan nilai sosial dalam komunitas pesepeda perempuan terhadap 

kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan 

tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Carstensen & Ebert, 

2012; Sanders, 2023) untuk memahami bagaimana nilai-nilai sosial yang 

ditanamkan dalam komunitas pesepeda perempuan, baik yang bekerja 

maupun non-pekerja, berpengaruh terhadap kehidupan sosial mereka di 

luar aktivitas olahraga (Juhrodin et al., 2023; Ma’mun, 2020). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap transfer 

nilai-nilai sosial dari aktivitas bersepeda ke dalam konteks kehidupan 

sehari-hari (Ma’mun, 2016; Nation, 2004; UNESCO.IRD, 2013), dengan 

membandingkan dua kelompok pesepeda perempuan: mereka yang 

bekerja dan yang tidak bekerja (Burnett, 2009; Plucker, 1998). Pendekatan 

ini memberikan perspektif komprehensif tentang bagaimana nilai-nilai 

seperti cooperation, communication, connection with others, teamwork, dan 

trust yang dipupuk dalam komunitas bersepeda berpotensi membentuk 

karakter dan memperkuat hubungan sosial anggota di berbagai konteks 

kehidupan (Carstensen & Ebert, 2012; Lindsey & Darby, 2019; Schulenkorf, 

2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembiasaan 

nilai sosial dalam komunitas pesepeda perempuan terhadap kehidupan 

sosial sehari-hari, mengidentifikasi perbedaan manifestasi nilai-nilai 

tersebut antara pesepeda perempuan yang bekerja dan non-pekerja, serta 

merumuskan strategi efektif untuk mengoptimalkan transfer nilai sosial dari 

lingkungan olahraga ke konteks kehidupan yang lebih luas. 
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Kontribusi penelitian ini signifikan dalam beberapa aspek. Secara 

teoretis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang mekanisme 

transfer nilai-nilai sosial dari aktivitas olahraga ke kehidupan sehari-hari 

(Juhrodin et al., 2023; Ma’mun, 2020), serta mengembangkan model 

konseptual tentang interaksi antara nilai sosial, aktivitas olahraga, dan 

kehidupan sosial. Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi 

landasan untuk mengembangkan program-program olahraga yang secara 

sadar mengintegrasikan nilai-nilai sosial sebagai komponen inti, serta 

menyediakan kerangka bagi komunitas sepeda perempuan untuk 

mengoptimalkan dampak positif terhadap anggotanya. Dalam skala lebih 

luas, penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan kebijakan yang 

mendukung integrasi nilai-nilai sosial dalam program-program olahraga 

(Ma’mun, 2016; Nation, 2004), khususnya yang ditujukan untuk 

pemberdayaan perempuan. 

Dengan pendekatan kualitatif ini, penelitian berupaya memahami 

bagaimana pembiasaan nilai sosial dalam komunitas pesepeda perempuan 

berdampak positif pada kehidupan sosial, emosional, dan psikologis 

mereka, serta berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih 

harmonis dan suportif. Penelitian ini tidak hanya relevan dengan upaya 

pencapaian SDGs, khususnya terkait kesetaraan gender (SDG 5) dan 

kesehatan masyarakat (SDG 3) (Burnett, 2021; UNESCO.IRD, 2013), tetapi 

juga memperkuat konsep Sport for Development and Peace (SDP) dengan 

memberikan bukti empiris tentang potensi olahraga dalam membentuk 

karakter dan membangun kapasitas sosial individu. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus untuk mendalami nilai sosial komunitas sepeda wanita dalam 

perspektif jender di Kota Tasikmalaya. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada eksplorasi mendalam 

terhadap fenomena sosial yang kompleks (Creswell, 2018). Selain itu, 

metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk memahami kasus tertentu 

secara mendalam dan kontekstual, terutama dalam situasi di mana batas 
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antara fenomena dan konteksnya tidak jelas (Creswell, 2018). Penelitian 

dilakukan di Kota Tasikmalaya, yang dipilih berdasarkan keberadaan 

komunitas sepeda perempuan yang relevan dengan fokus penelitian. 

Proses pengumpulan data berlangsung selama periode Juli hingga 

November 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota komunitas sepeda 

perempuan di Kota Tasikmalaya. Sampel penelitian dipilih menggunakan 

metode purposive sampling. Metode purposive sampling digunakan untuk 

memilih partisipan yang memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian (Fraenkel et al., 2012). Pemilihan partisipan dilakukan 

berdasarkan kriteria yang relevan, yaitu anggota komunitas sepeda 

perempuan yang aktif, dengan latar belakang sebagai pekerja kantoran 

atau ibu rumah tangga. Sampel penelitian terdiri dari dua partisipan utama, 

yaitu seorang anggota komunitas sepeda perempuan yang bekerja sebagai 

pekerja kantoran dan seorang anggota komunitas sepeda perempuan yang 

berperan sebagai ibu rumah tangga. Selain itu, sampel tambahan 

melibatkan ketua komunitas, anggota komunitas lainnya, serta keluarga 

partisipan untuk memperkaya data yang diperoleh. 

Teknik pengukuran data dalam penelitian ini melibatkan tiga metode 

utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen. Observasi partisipatif dilakukan dengan melibatkan peneliti 

secara langsung dalam aktivitas komunitas sepeda perempuan untuk 

memahami dinamika sosial yang terjadi (Creswell, 2018). Wawancara 

mendalam dilakukan dengan mengajukan pertanyaan terbuka kepada 

partisipan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan nilai-nilai yang 

dimiliki oleh mereka. Analisis dokumen dilakukan dengan mengkaji 

dokumen administratif, catatan kegiatan komunitas, dan artikel terkait untuk 

memperkaya data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Data yang terkumpul dianalisis secara induktif melalui tiga tahapan 

utama. Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data yang tidak 

relevan disaring, sementara data yang relevan disederhanakan dan 

dikategorikan (Creswell, 2018). Tahap kedua adalah penyajian data dalam 
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bentuk narasi dan diagram untuk mempermudah pemahaman. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana pola, tema, dan hubungan 

yang ditemukan dari data dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan 

pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai nilai sosial 

komunitas sepeda wanita dalam perspektif jender. 

HASIL 

Proses Terbentuknya Nilai-Nilai Sosial 

Nilai-nilai sosial dalam komunitas sepeda perempuan terbentuk 

melalui interaksi antar anggota dan berbagai kegiatan bersama. Lima 

indikator utama yang ditemukan mencakup kerja sama, komunikasi, 

koneksi dengan anggota lain, kerja tim, dan kepercayaan. 

1. Kerja Sama: Anggota komunitas saling mendukung dalam kegiatan 

bersepeda, seperti membantu anggota lain saat menghadapi kendala 

teknis atau merencanakan acara komunitas. 

2. Komunikasi: Komunikasi yang baik terlihat dalam saling berbagi 

informasi, pengalaman, dan koordinasi kegiatan, yang menciptakan 

iklim positif dalam komunitas. 

3. Koneksi dengan Anggota Lain: Hubungan sosial yang terjalin melalui 

kegiatan bersama memperkuat ikatan persahabatan antar anggota. 

4. Kerja Tim: Kegiatan komunitas memerlukan koordinasi dan pembagian 

tugas yang jelas, seperti dalam merencanakan rute perjalanan atau 

mengatur logistik acara. 

5. Kepercayaan: Kepercayaan antar anggota terbentuk melalui 

pengalaman bersama, yang meningkatkan rasa saling percaya dan 

solidaritas. 
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Gambar 2. proses terbentuknya nilai social pada komunitas 

 

Dampak Nilai-Nilai Sosial 

Nilai-nilai sosial yang berkembang dalam komunitas sepeda 

perempuan memberikan dampak signifikan terhadap hubungan antar 

anggota dan dinamika komunikasi. 

1. Kerja Sama: Kerja sama antar anggota menciptakan rasa solidaritas 

dan mempererat hubungan sosial. 

2. Komunikasi: Komunikasi yang terbuka meningkatkan kualitas interaksi 

antar anggota dan memperkuat keintiman hubungan. 

3. Koneksi: Koneksi emosional yang terjalin melalui kegiatan bersama 

memperkuat rasa kebersamaan antar anggota komunitas. 

4. Kepercayaan: Kepercayaan yang terbentuk meningkatkan 

kenyamanan dalam interaksi dan mendorong partisipasi aktif. 

5. Kerja Tim: Kerja tim yang efektif memperkuat loyalitas dan motivasi 

anggota untuk terus terlibat dalam kegiatan komunitas. 

Gambar 3. Dampak nilai social dalam komunitas 
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Peran Nilai-Nilai Sosial dalam Partisipasi Aktif 

Nilai-nilai sosial dalam komunitas sepeda perempuan berperan 

penting dalam meningkatkan partisipasi aktif dan loyalitas anggota. 

1. Kerja Sama: Dukungan antar anggota mendorong keterlibatan dalam 

kegiatan komunitas secara konsisten. 

2. Komunikasi: Komunikasi yang intensif melalui grup komunitas 

meningkatkan motivasi anggota untuk berpartisipasi. 

3. Koneksi: Koneksi yang kuat antar anggota menciptakan rasa 

kebersamaan yang mendorong loyalitas terhadap komunitas. 

4. Kepercayaan: Kepercayaan yang diberikan kepada anggota 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan aktif. 

5. Kerja Tim: Kerja tim yang baik menciptakan rasa tanggung jawab 

bersama, memperkuat loyalitas, dan meningkatkan partisipasi. 

Gambar 4. Peran nilai social dalam komunitas 

 

PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial seperti kerja 

sama, komunikasi, konektivitas, kepercayaan, dan kerja tim memiliki peran 

penting dalam membentuk dinamika sosial dalam komunitas sepeda wanita. 

Nilai-nilai ini tidak hanya memperkuat hubungan antar anggota, tetapi juga 

meningkatkan loyalitas, partisipasi aktif, dan semangat kolektif dalam 

mencapai tujuan bersama. Temuan ini menunjukkan bahwa komunitas 

sepeda wanita tidak hanya menjadi wadah untuk berolahraga, tetapi juga 
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sebagai ruang untuk mengembangkan hubungan sosial yang mendalam 

dan membangun solidaritas yang kuat. 

Keterkaitan dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

Temuan penelitian ini mendukung teori dan penelitian sebelumnya 

yang menekankan pentingnya nilai sosial dalam kelompok atau komunitas. 

Misalnya, penelitian oleh Granovetter (1973) tentang The Strength of Weak 

Ties menunjukkan bahwa interaksi sosial yang rutin dalam kelompok dapat 

memperkuat hubungan antar individu, yang terlihat jelas dalam komunitas 

sepeda wanita melalui kegiatan bersama seperti gowes rutin dan acara 

sosial. Selain itu, teori pertukaran social (Blau, 1964) juga relevan, di mana 

anggota kelompok yang merasa dihargai atas kontribusinya cenderung 

lebih loyal dan berkomitmen terhadap kelompok. Dalam konteks komunitas 

sepeda wanita, hal ini tercermin dalam bagaimana anggota yang diberi 

tanggung jawab merasa lebih termotivasi untuk terlibat secara aktif. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Ha et al. (2015) menyoroti bahwa 

olahraga dapat menjadi alat untuk membangun masyarakat yang inklusif 

dan solidaritas sosial. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian ini, yang 

menunjukkan bahwa kegiatan bersepeda tidak hanya memberikan manfaat 

fisik, tetapi juga menciptakan ruang bagi anggota untuk saling mendukung 

dan memperkuat hubungan sosial. Selain itu, penelitian oleh Bean & 

Forneris (2016) dan Kendellen et al. (2017) menegaskan bahwa program 

olahraga yang dirancang dengan baik dapat mengembangkan keterampilan 

sosial dan emosional, seperti kerja sama, komunikasi, dan penyelesaian 

masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

komunitas sepeda wanita menjadi wadah untuk mengembangkan 

keterampilan sosial melalui interaksi sehari-hari dan kegiatan bersama. 

Namun, penelitian ini juga menambahkan dimensi baru pada literatur 

yang ada dengan menyoroti bagaimana nilai-nilai sosial yang dibentuk 

dalam keluarga (seperti kerja sama, komunikasi, dan kepercayaan) dapat 

diterapkan dan diperkuat dalam konteks komunitas. Misalnya, pengalaman 

anggota dalam mengelola hubungan keluarga mereka tercermin dalam 

cara mereka berinteraksi dan bekerja sama dalam komunitas sepeda 
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wanita. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara nilai-nilai 

sosial yang dipelajari dalam keluarga dan penerapannya dalam kehidupan 

sosial yang lebih luas. 

Aspek Baru dan Penting 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menyoroti peran 

komunitas sepeda wanita sebagai platform untuk mengintegrasikan nilai-

nilai sosial dalam kegiatan olahraga. Salah satu aspek baru yang ditemukan 

adalah bagaimana kegiatan bersepeda dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan konektivitas emosional yang mendalam antar anggota. 

Konektivitas ini tidak hanya memperkuat hubungan sosial, tetapi juga 

meningkatkan motivasi anggota untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan 

komunitas. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial 

seperti kerja sama dan kepercayaan dapat memengaruhi dinamika 

komunikasi dan interaksi dalam komunitas, yang pada akhirnya berdampak 

pada loyalitas dan keberlanjutan komunitas. 

Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-

nilai sosial dapat memengaruhi keseimbangan antara kehidupan pribadi 

dan aktivitas komunitas. Misalnya, anggota komunitas sepeda wanita yang 

memiliki pengalaman dalam membangun kerja sama di keluarga mampu 

menerapkan keterampilan tersebut dalam mengelola hubungan sosial di 

komunitas. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam 

memahami bagaimana nilai-nilai sosial berkembang dan diterapkan dalam 

berbagai konteks kehidupan. 

Dampak Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa dampak penting, baik secara 

teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat literatur 

tentang peran nilai sosial dalam komunitas olahraga, khususnya dalam 

konteks komunitas sepeda wanita. Temuan ini juga memberikan bukti 

empiris tentang bagaimana nilai-nilai sosial dapat memengaruhi dinamika 

kelompok dan meningkatkan partisipasi serta loyalitas anggota. Secara 

praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi pengelola komunitas 

olahraga tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung 
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integrasi nilai-nilai sosial. Misalnya, pengelola komunitas dapat merancang 

kegiatan yang mendorong kerja sama, komunikasi, dan konektivitas antar 

anggota untuk memperkuat solidaritas dan keberlanjutan komunitas. 

Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini hanya dilakukan dalam satu komunitas sepeda wanita di Kota 

Tasikmalaya, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat 

digeneralisasikan ke komunitas lain dengan karakteristik yang berbeda. 

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang meskipun 

memberikan wawasan mendalam, tidak memungkinkan untuk mengukur 

dampak nilai-nilai sosial secara kuantitatif. Ketiga, penelitian ini tidak 

mengeksplorasi secara mendalam perbedaan pengalaman antar anggota 

berdasarkan faktor demografis, seperti usia atau latar belakang ekonomi, 

yang mungkin memengaruhi cara mereka memandang nilai-nilai sosial 

dalam komunitas. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengeksplorasi nilai-nilai sosial dalam komunitas 

sepeda wanita dan dampaknya terhadap hubungan antar anggota. 

Komunitas ini tidak hanya sebagai tempat berolahraga, tetapi juga ruang 

sosial yang inklusif bagi perempuan untuk berbagi pengalaman dan 

membangun solidaritas. Nilai-nilai seperti kerja sama, komunikasi, 

hubungan dengan sesama, kerja tim, dan kepercayaan menjadi fondasi 

utama yang memperkuat dinamika sosial. Nilai-nilai ini terbentuk melalui 

interaksi sosial dan kegiatan bersepeda, menciptakan lingkungan di mana 

setiap anggota merasa diterima dan dihargai. Nilai-nilai tersebut 

meningkatkan kualitas hubungan antar anggota dengan menciptakan 

kepercayaan dan kerja tim yang solid. Mereka juga mendorong partisipasi 

aktif dan loyalitas anggota, karena setiap individu merasa memiliki peran 

penting dalam komunitas. Dengan demikian, komunitas sepeda wanita 

berperan dalam pemberdayaan perempuan, memperkuat peran sosial 

mereka, dan menciptakan dampak positif yang lebih luas di masyarakat. 
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